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POTENSI DAN PEMANFAATAN

BIOMASSA  SEBAGAI SUMBER ENERGI 

TERBARUKAN DI INDONESIA



Energi: kemampuan untuk melakukan kerja, yang dapat berupa panas,

cahaya, mekanika, kimia, dan elektromagnetika. Energi terbagi menjadi energi

primer, energi sekunder, dan energi final.

PENDAHULUAN: Bentuk Energi  

Energi primer : bentuk energi yang 

diperoleh di alam atau dari sumber 

daya alam yang belum dikonversi 

atau ditransformasi menjadi bentuk 

energi lain. 

Energi sekunder : bentuk energi 

yang dihasilkan dari transformasi 

energi primer.

Energi final: bentuk energi yang 

tersedia untuk digunakan 

konsumen

Energi final : penting !!! karena untuk memperkiraan kebutuhan energi suatu negara,

energi yang dihitung adalah Energi Final. Energi primer merupakan energi yang masih

mentah. Dengan adanya suatu proses, energi primer berubah menjadi energi sekunder.

Konversi suatu energi sekunder akan menjadikan terbentuknya energi final, yakni energi

yang sudah siap digunakan dan dapat dikonsumsi dan diperjualbelikan.

Sumber : Ditjen EBTKE, 2012.

Biomassa



Jenis Energi : Tidak Terbarukan dan  Terbarukan  

Berdasarkan ketersediaan, sumber energi dapat dibagi menjadi sumber 

energi tidak terbarukan dan sumber energi terbarukan. 
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TANTANGAN

Menjamin keamanan pasokan energi 
nasional (security of supply) dalam 
rangka penyediaan energi nasional 

▪ Mencari sumber-sumber cadangan baru 
(Intensifikasi Energi)

▪ Menggunakan Energi secara efisien 
(Konservasi Energi) 

▪ Mempercepat pemanfaatan energi 
alternatif (Diversifikasi Energi)

Solusinya :



ENERGY

Energi Terbarukan (Renewable Energy) 

Energi Terbarukan (ET) :

energi primer yang sumbernya dapat

selalu diperbaharui secara alamiah,

dengan kekuatan sendiri, maupun

melalui campur tangan manusia,

sehingga tetap tersedia untuk

dimanfaatkan sepanjang masa.

(Soedjono Respati RM, 2007). 



▪ Biomassa adalah bahan2 organik berumur relatif muda dan berasal 
dari tumbuhan/hewan; produk & limbah industri budidaya 
(pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan)].

▪ Bioenergi adalah energi yang diperoleh/ dibangkitkan/berasal dari 
biomassa. 

▪ Bentuk-bentuk final terpenting bioenergi :

  Bahan Bakar Nabati (biofuels, BBN);

  listrik biomassa (biomass-based electricity).

BIOMASSA dan BIOENERGI  





Pemanfaatan panas dari pembakaran biomassa

Kemajuan Teknologi (Listrik) Mengubah 

kehidupan Manusia

Kompor Listrik Setrika Listrik Kereta Rel Listrik



Sumber : World Energy 

Assessment (2001) Biomassa

TEKNOLOGI KONVERSI BIOMASSA MENJADI  (BIO)ENERGI

Fisico-Chemical





Sumber: ESDM 2025







Karakteristik Bahan Bakar Biomassa 

Sumber : 

Laohalidanond K, Jurgen Heil, Christian Wirtgen : The Production of Synthetic Diesel from Biomass (2008)
1) Martin, dkk (2003)
2) Gani, dkk (2005)
3) Walter R Niessen (1994)

JENIS BAHAN 

BAKAR

ULTIMATE AND PROXIMATE ANALYSIS

C (%) H (%) N (%) O (%) Air (%) Zat 

Terbang 

(%)

Fixed

Carbon

(%)

Abu

(%)

Nilai Kalor

(KJ/kg)

Batu bara 69,19 5,14 0,14 25,38 8,67 38,84 49,37 3,12 22.752

Ampas tebu 41,60 5,08 0,40 37,42 9,20 67,80 16,90 6,10 16.176

Sekam padi 39,10 4,59 0,18 34,70 8,20 58,90 19,70 13,20 17.900

Jerami padi 38,17 5,02 0,58 35,28 10,00 60,70 18,90 10,40 16.100

Sabut kelapa sawit 31,35 4,57 0,02 25,63 31,84 48,61 13,20 6,35 19.055

Tandan kosong sawit 15,11 1,51 2,57 19,13 58,60 30,44 8,04 2,92 18.795

Cangkang sawit 44,44 5,01 0,28 34,70 12,00 68,20 16,30 3,50 20.093

Sawdust 2) 58,87 7,06 0,24 36,83 11,00 86,60 1,20 1,20 18.020

Tempurung kelapa 47,60 6,20 43,38 0,70 14,43 2,81 74,73 8,03 18.780

Sabut kelapa - - - - 13,26 67,62 26,60 5,78 12.360

Ranting pohon 3) 50,46 5,97 0,15 42,37 20,00 67,89 11,31 - 12.099





Pemanfaatan sampah menjadi energi Listrik 

(PLTSa)



Teknologi Konversi Energi Biomassa – 

Anaerobic Digestion - Biogas 

Biomassa dengan teknologi konversi biologis dapat dijadikan biogas 

sebagai bahan bakar untuk menghasilkan panas dan listrik 



Produksi bioetanol (Bio-Premium)-C2H5OH

Kayu（selulosa,
Hemiselulosa）

Singkong, jagung（Pati）

Gula tebu（Molasse）
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BIOETANOL + PREMIUM = GASOHOL (EXX) 



BIODIESEL + SOLAR = BIOSOLAR (BXX)

Biodiesel merupakan bahan bakar yang 

terdiri dari campuran mono—alklyl ester 

dari rantai panjang asam lemak (FAME), 

yang dipakai sebagai alternatif bagi 

bahan bakar dari mesin diesel dan 

terbuat dari sumber terbaharui seperti 

minyak sayur  atau lemak hewan



BIOSOLAR SUDAH KOMERSIAL



Sumber : Tatang HS-ITB (2010)





Sumber : Tatang HS-ITB (2010)







KESIMPULAN (1/2)
▪ Kebergantungan pada BBM import yang semakin besar, harga

minyak yang cenderung meningkat, subsidi yang sulit dihentikan,

penggunaan energi yang sangat boros, serta pertumbuhan

penduduk yang tinggi, menimbulkan berbagai permasalahan yang

menghambat pertumbuhan ekonomi. Diiperlukan suatu kebijakan

energi nasional jangka panjang untuk mewujudkan penyediaan

energi yang berkelanjutan.

▪ Kebijakan konservasi dan diversifikasi energi yang telah

dicanangkan oleh pemerintah merupakan kebijakan yang tepat

untuk diterapkan di Indonesia. Oleh karenanya pengembangan

energi baru terbarukan (EBT) sebagai komplementer energi

berbasis fosil, bersifat mutlak untuk terus dilaksanakan. Di antara

sumber EBT adalah biomassa.

▪ Biomassa merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang

potensial untuk dikembangkan di Indonesia. Bahan baku tersedia

di seluruh wilayah Indonesia, teknologi pemanfaatannya tersedia

(sudah komersial).



KESIMPULAN (2/2)

▪ Bangsa Indonesia, harus mampu mengkonversi seluruh potensi

bioenergi yang dimiliki menjadi bentuk-bentuk final (BBN, listrik

biomassa, biogas, dll). Produk-produk final bioenergi inilah yang jika

surplus, bisa diekspor.

▪ Salah satu kendala pengembangan industri BBN di Indonesia adalah

harga jualnya yang belum bisa bersaing dengan harga BBM.

Penghapusan/pengurangan subsidi BBM akan menjadikan persaingan

harga yang sehat antara BBN dan BBM sehingga industri BBN dapat

berkembang dengan baik. Karena itu Pemerintah perlu merencanakan

kebijakan pengurangan subsidi BBM secara bertahap dan pada

gilirannya menghapuskan subsisi BBM.

▪ Tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan BBN

bagi ketahanan energi nasional dapat mendukung kebijakan Pemerintah

untuk secara bertahap mengurangi bahkan menghapus subsidi BBM.

Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi dan arahan yang terus menerus agar

masyarakat memahami dan menerima kebijakan kenaikan harga BBM

sebagai dampak pengurangan subsidi BBM. Edukasi sejak dini di 

sekolah.



Terimakasih

Joelianingsih

Give them hope and better future



Questions?
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